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ABSTRAK 

 

Indonesia memiliki Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen (UUPK). Undang-Undang ini membahas mengenai segala hal yang 

berkaitan dengan konsumen, diantaranya pengaturan mengenai hak dan kewajiban 

konsumen dan pelaku usaha. Para pembuat Undang-Undang ini membuat UUPK 

bertujuan untuk mensetarakan kedudukan pelaku usaha dan konsumen. Hal 

tersebut tercerimin di dalam Pasal 18 UUPK yang berisi tentang ketentuan 

pencantuman klausula baku 

Klausula baku merupakan isi dari perjanjian baku yang dibuat terlebih dahulu 

oleh salah satu pihak dalam suatu perjanjian. Biasanya dalam klausula baku 

tersebut mengandung klausula eksonerasi yang merugikan konsumen. Dalam 

klausula eksonerasi terdapat pengalihan dan pembebasan tanggung jawab pelaku 

usaha. Kemudian, tanggung jawab tersebut dialihkan kepada konsumen. Dengan 

kata lain, pelaku usaha tidak bertanggung jawab kepada konsumen apabila 

konsumen mengalami kerugian yang disebabkan oleh pelaku usaha 

Pada kenyataannya konsumen seringkali dirugikan oleh pelaku usaha yang dalam 

menjalankan kegiatan usahanya menggunakan perjanjian baku yang mengandung 

klausula eksonerasi. Salah satunya adalah PT X. PT X dalam perjanjian baku yang 

dibuatnya dalam bentuk elektronik yaitu Perjanjian Baku Elektronik Aplikasi PT 

X membuat klausula baku yang di dalamnya mengandung klausula eksonerasi. 

Pertentangan antara kententuan yang ditegaskan dalam UUPK tentang 

pencantuman klausual baku dengan kenyataan yang terjadi pada perjanjian baku 

elektronik aplikasi PT X, membuktikan bahwa ketnetuan yang ada pada UUPK 

belum ditegakkan sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, konsumen mempunyai 

peluang yang cukup besar untuk mengalami kerugian yang disebabkan oleh 

perilaku pelaku usaha. 

Berdasarkan dari pemaparan di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji 

penyebab ketidakselarasan, menemukan penyelesaian  masalah, serta menentukan 

bentuk perlindungan konsumen yang diberikan oleh UUPK kepada konsumen  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan dan teknologi informasi komunikasi berkembang sangat 

pesat. Dunia seakan tidak memiliki batas dengan adanya perkembangan 

teknologi dan informasi. Salah satu perkembangannya yang paling terlihat 

adalah perkembangan dari internet. Internet adalah akronim dari 

Interconnected Network (jaringan yang saling terhubung). Internet 

memiliki fasilitas, jangkauan jaringan dan manfaat yang lebih dari sistem 

komunikasi yang pernah ada. Seiring dengan perkembangannya, internet 

menunjukan adanya improvisasi yang konsisten dan daya akseptabilitas 

yang semakin mendunia.
1
 

Kelebihan dari internet, membuka peluang bagi para pelaku usaha untuk 

memunculkan suatu metode pemasaran bagi barang maupun jasa yang 

dijualnya. Pemasaran yang dulunya dilakukan secara konvensional 

sekarang ini banyak yang dilakukan dengan bantuan teknologi internet. 

Sebagai contoh, internet digunakan sebagai sarana untuk memesan atau 

reservasi tiket seperti hotel, pembayaran tagihan telepon seluler, listrik, 

dan sebagainya. Hal ini mempermudah pengguna internet yang merupakan 

pelaku usaha dalam menjalankan aktivitas transaksi bisnisnya. 

Selain memudahkan pelaku usaha, hal tersebut juga memudahkan 

konsumen untuk memperoleh barang atau jasa yang dibutuhkannya. 

Konsumen tidak perlu keluar rumah dan antri panjang untuk memperoleh 

                                                             
1
 M. Arsyad Sanusi, E-Commerce Hukum dan Solusinya, PT Mizan Grafika 

Sarana, 2001,  hlm. 21. 
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barang atau jasa yang dibutuhkannya. Metode pemasaran atau jual beli 

melalui internet ini dikenal dengan istilah electronic commerce (e-

commerce). E-Commerce adalah suatu proses menjual dan membeli 

produk-produk secara elektronik oleh pelaku usaha kepada konsumen 

dengan komputer sebagai perantara transaksi bisnis.
2
 

Untuk melakukan kegiatan jual beli barang dan/atau jasa, pelaku usaha 

tidak jarang untuk menggunakan aplikasi sebagai alat penunjangnya. 

Pengertian dari aplikasi menurut Kamus Lengkap Dunia Komputer adalah 

suatu program komputer yang dibuat untuk mengerjakan atau 

menyelesaikan masalah-masalah khusus.
3
 Sedangkan menurut Jogiyanto 

Hartono, aplikasi merupakan sistem yang dirancang dan disusun 

sedemikian rupa untuk menghasilkan informasi yang terpadu dengan 

menggunakan sarana komputer sebagai sarananya.
4
 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa aplikasi adalah suatu program yang dirancang untuk memudahkan 

suatu pekerjaan sesuai dengan fungsinya. 

Walaupun melalui media elektronik, serupa dengan kegiatan jual beli pada 

umumnya dalam melakukan kegiatan jual beli produk barang dan/atau jasa 

perlu dilakukannya suatu tindakan hukum yang dinamakan perjanjian. 

Definisi perjanjian tercantum dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata (KUHPerdata). KUHPerdata menyatakan bahwa, “Suatu 

perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih 

mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih.”
5
 

Namun menurut pendapat para ahli definisi perjanjian di dalam 

KUHPerdata belum memadai. Maka dari itu terdapat beberapa pendapat 

                                                             
2

http://jurnal-sdm.blogspot.co.id/2009/08/e-commerse-definisi-jenis-tujuan.html 

diakses tanggal 17 Juli 2016 pukul 16.00 
3

https://rebanas.com/kamus/komputer/application-program diakses tanggal 26 

September 2016, pukul 20.50 
4
 Jogiyanto Hartono, Pengenalan Komputer, C.V.Andi Offset, 2004, hlm. 8. 

5
 Pasal 1313 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 

http://jurnal-sdm.blogspot.co.id/2009/08/e-commerse-definisi-jenis-tujuan.html
https://rebanas.com/kamus/komputer/application-program
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para ahli hukum yang merumuskan pengertian dari perjanjian. Sudikno 

Mertokusumo mengatakan bahwa perjanjian adalah “hubungan antara dua 

pihak atau lebih berdasarkan kata sepakat untuk menimbulkan hukum”.
6
 

M. Yahya Harahap mengatakan perjanjian adalah “hubungan hukum 

kekayaan/harta benda antara dua orang atau lebih, yang memberi kekuatan 

hak pada satu pihak untuk memperoleh prestasi dan sekaligus mewajibkan 

pada pihak lain untuk menunaikan prestasi”.
7
 R. Wirjono Prodjodikoro 

mengatakan perjanjian adalah “suatu perhubungan hukum mengenai harta 

benda kekayaan antara dua pihak, dalam mana satu pihak berjanji atau 

dianggap berjanji untuk melakukan suatu hal atau untuk tidak melakukan 

sesuatu hal, sedang pihak lain berhak menuntut pelaksanaan janji itu.”
8
 

Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi 

komunikasi, ketentuan mengenai perjanjian berubah seiring dengan 

perkembangan masyarakat yang ada. Persitiwa tersebut menyebabkan 

perkembangan hukum di dalam ranah perjanjian. Selain dari bentuk 

perjanjian yang dapat berbentuk elektronik, salah satu perkembangan dari 

perjanjian adalah adanya yang disebut sebagai perjanjian baku. 

Menurut Abdulkadir Muhammad, pengertian perjanjian baku adalah 

perjanjian yang menjadi tolak ukur yang dipakai sebagai patokan atau 

pedoman bagi setiap konsumen yang mengadakan hubungan hukum 

dengan pengusaha.
9
 Pengertian perjanjian baku atau kontrak baku menurut 

Johannes Gunawan, yaitu: 

“Kontrak tertulis berupa formulir yang isi, bentuk, serta cara 

penutupannya telah distandarisasi atau dibakukan secara sepihak 

oleh pelaku usaha, serta bersifat massal tanpa mempertimbangkan 

                                                             
6
 Sudikno Mertokusumo, Mengenai Hukum, Liberty, 2008, hlm. 97.  

7
 M. Yahya Harahap, Segi-Segi Hukum Perjanjian, Alumni, 2006, hlm. 6. 

8
 R. Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perdata Tentang Hak Atas Tanah, Intermasa, 

2002, hlm.  11. 
9

Abdulkadir Muhammad, Perjanjian Baku Dalam Praktek Perusahaan 

Perdagangan, PT Citra Aditya Bakti, 1992, hlm. 6. 
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perbedaan kondisi yang dimiliki konsumen (take-it or leave-it 

contract)
10

” 

Perjanjian baku berisi klausula yang disebut klausula baku. Pengertian dari 

klausula baku terdapat di Pasal 1 ayat (10) Undang-Undang No 8 Tahun 

1999 tentang Perlindungan Konsumen, selanjutnya disebut UUPK, yaitu 

“Klausula Baku adalah setiap aturan atau ketentuan dan syarat-

syarat yang telah dipersiapkan dan ditetapkan terlebih dahulu 

secara sepihak oleh pelaku usaha yang dituangkan dalam suatu 

dokumen dan/atau perjanjian yang mengikat dan wajib dipenuhi 

oleh konsumen.”
11

 

Perjanjian baku sudah lazim dipergunakan dan memegang peranan penting 

dalam hukum bisnis yang pada umumnya dilandasi oleh nilai-nilai yang 

berorientasi pada efisiensi.
12

 Hal ini dikarenakan untuk membuat 

perjanjian yang berbeda untuk masing-masing transaksi akan membuang 

banyak tenaga, waktu dan juga biaya. Maka untuk menekannya, dalam 

praktek timbul apa yang dinamakan perjanjian baku tersebut atau dikenal 

juga sebagai perjanjian dengan syarat-syarat baku.  

Perjanjian baku dibuat oleh pihak yang lebih kuat kedudukannya 

dibandingkan dengan pihak yang lainnya. Dalam hal ini pihak yang 

terlibat adalah pelaku usaha dan konsumen. Isi dari perjanjian baku 

seringkali merugikan pihak yang lemah dan meguntungkan pihak yang 

membuatnya yaitu pihak yang lebih kuat. Konsumen biasanya berada pada 

posisi tawar menawar yang lemah dan karenanya dapat menjadi sasaran 

eksploitasi dari pelaku usaha yang secara sosial dan ekonomi memiliki 

posisi yang kuat.
13

 

                                                             
10

 Johannes Gunawan, Slide Hukum Perlindungan Konsumen, Universitas Katolik 

Parahyangan, hlm, 12 (Tidak Dipublikasikan). 
11

 Pasal 1 ayat (10) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen. 
12

 Prof. Dr.Ahmadi Miru, S.H., M.H., Prinsip-prinsip Perlindungan Hukum Bagi 

Konsumen Di Indonesia, PT Rafa Grafindo Persada, 2011, hlm. 2.  
13

 Dr. Sukarmi, S.H., M.H.,Cyber Law: Kontrak Elektronik dalam Bayang-Bayang 

Pelaku Usaha (Cyberlaw Indonesia), Pustaka Sutra, 2007, hlm. 1. 
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Konsumen hanya dihadapkan pada dua pilihan, yaitu jika konsumen 

membutuhkan produk atau jasa yang ditawarkan, setujuilah perjanjian 

dengan syarat-syarat baku yang dibuat oleh pelaku usaha. Istilah dari 

penjelasan tersebut dalam Bahasa Inggris adalah “take it”. Pilihan kedua 

adalah jika konsumen tidak setuju dengan syarat-syarat baku yang dibuat 

oleh pelaku usaha, janganlah membuat perjanjian dengan pelaku usaha 

yang bersangkutan. Dalam Bahasa Inggris diungkapkan dengan istilah 

“leave it”.
14

 

Walaupun perjanjian baku tersebut merugikan pihak konsumen, konsumen 

seringkali menyetujui perjanjian baku tersebut karena jika tidak konsumen 

tidak dapat memperoleh barang dan/atau jasa yang dibutuhkannya. Hal 

tersebut disebabkan perjanjian baku yang mengandung klausula baku 

serupa akan ditemukannya di pelaku usaha lain. Bagi para pengusaha 

mungkin ini merupakan cara mencapai tujuan ekonomi yang efisien, 

praktis dan cepat. Tetapi bagi konsumen justru merupakan pilihan yang 

tidak menguntungkan karena hanya dihadapkan pada suatu pilihan, yaitu 

menerima walaupun dengan berat hati.
15

 

Untuk melindungi konsumen di dalam perjanjian antara pelaku usaha dan 

konsumen, dikeluarkan peraturan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen, selanjutnya disebut UUPK. Di dalam 

UUPK klausula baku diatur didalam Bab V Pasal 18 tentang Ketentuan 

Pencantuman Klausula Baku. Pasal 18 mengatur mengenai isi, letak, 

bentuk, dan pengungkapan klausula baku.
16

 Salah satu peraturan mengenai 

ketentuan isi dari klausula baku, terletak di Pasal 18 ayat (1) UUPK yang 

melarang pencantuman klausula baku yang menyatakan pengalihan 

tanggung jawab pelaku usaha. Klausula baku yang menyatakan 

pengurangan, pembatasan, penghapusan kewajiban atau tanggung jawab 

                                                             
14

 Supra note 4, hlm. 3. 
15

 Supra note 13, hlm. 2. 
16

 Supra note 10, hlm. 20. 
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pelaku usaha, serta penciptaan kewajiban atau tanggung jawab yang 

dibebankan kepada konsumen disebut klausula eksonerasi.
17

 

Walapun pengaturan mengenai klausula eksonerasi sudah diatur di dalam 

Pasal 18 ayat (1), masih banyak pelaku usaha yang mencantumkan 

klausula eksonerasi di dalam perjanjian baku. Sedikitnya pengetahuan 

hukum konsumen menyebabkan para pelaku usaha dapat dengan bebas 

mencantumkan klausula eksonerasi demi kepentingan pelaku usaha yang 

menyebabkan kerugian bagi pihak konsumen. Salah satu contoh klausula 

baku yang rumusannya menyatakan pengalihan tanggung jawab pelaku 

usaha adalah klausula baku yang tercantum di dalam perjanjian baku 

elektronik berupa syarat dan ketentuan penggunaan aplikasi PT X yang 

terdapat di aplikasi PT X.  

PT X merupakan suatu badan usaha berbentuk badan hukum didirikan, 

berkedudukan dan melakukan kegiatan usaha sebagai operator 

telekomunikasi seluler di Indonesia untuk memperoleh keuntungan dalam 

bidang ekonomi. Dari penjabaran tersebut dapat terlihat bahwa PT X dapat 

dikategorikan sebagai pelaku usaha sesuai dengan Pasal 1 ayat (3) UUPK. 

PT X meluncurkan aplikasi berbasis jaringan internet yang bertujuan 

untuk memberikan kemudahan akses layanan pelanggan yang 

menggunakan browser, smartphone atau tablet. Di dalam aplikasi tersebut, 

konsumen dapat dengan mudah memperoleh layanan dari PT X sebagai 

pelaku usaha operator telekomunikasi seluler berupa pulsa, paket kuota 

internet, dan membayar tagihan telepon untuk program penggunaan 

telepon pascabayar. Dilihat dari produk yang diperdagangkan oleh PT X, 

konsumen dalam hal ini sebagai konsumen akhir yaitu sebagai pemakai 

barang dan/atau jasa tidak untuk diperdagangkan sesuai dengan ketentuan 

Pasal 1 ayat (2) UUPK. 

                                                             
17

 Id, hlm. 14. 



7 

 

Aplikasi PT X dapat diperoleh secara gratis dan hanya dengan 

menggunakan kuota internet oleh konsumen dengan cara mengunduhnya 

di toko daring berupa Google Playstore. Toko daring berupa Google 

Playstore menyediakan tidak hanya aplikasi PT X, tetapi juga berbagai 

macam aplikasi lainnya yang dapat diperoleh oleh konsumen. Dalam hal 

ini dapat diketahui bahwa dengan diperolehnya aplikasi PT X melalui 

Google Playstore, maka terdapat hubungan hukum antara konsumen 

dengan Google Playstore. 

Hubungan hukum antara konsumen dengan Google Playstore dituangkan 

dalam perjanjian baku yang disediakan oleh Google Playstore terhadap 

konsumen yang bernama Persyaratan Layanan Google Play. Di dalam 

perjanjian baku tersebut, terdapat salah satu klausula yang berbunyi 

sebagai berikut: 

“Konten Rusak. Setelah Konten tersedia melalui akun Anda, Anda 

harus memeriksanya sesegera mungkin untuk memastikan bahwa 

Konten diunduh atau di-streaming dengan benar (sebagaimana 

berlaku) dan berfungsi seperti yang disebutkan, dan segera beri 

tahu kami jika Anda menemukan kesalahan atau kerusakan. Dalam 

kasus aplikasi Android, Anda harus menghubungi pengembang 

untuk segala macam kerusakan atau masalah kinerja dalam 

aplikasi, seperti yang dijelaskan di pusat bantuan Google Play…” 

Di dalam klausula tersebut dirumuskan bahwa jika aplikasi yang diunduh 

dari Google Playstore oleh konsumen menemukan kesalahan atau 

kerusakan, maka konsumen harus menghubungi pengembang dalam hal 

ini PT X untuk meminta pertanggung jawaban mengenai kesalahan atau 

kerusakan tersebut. Maka, jika terjadi kesalahan atau kerusakan terhadap 

aplikasi PT X, konsumen dapat menghubungi langsung PT X. 

Google Playstore juga memiliki hubungan hukum dengan PT X sebagai 

pihak yang menyimpan aplikasi PT X di Google Playstore agar dapat 

dengan mudah diperoleh oleh konsumen. Hubungan hukum tersebut 

dituangkan dalam perjanjian baku yang dibuat secara sepihak oleh Google 



8 

 

Playstore dengan nama Perjanjian Distribusi Pengembang Google Play. 

Di dalam perjanjian tersebut terdapat klausula yang berbunyi sebagai 

berikut: 

“Anda Harus Memberikan Dukungan untuk Produk Anda. Pembeli 

diharuskan untuk menghubungi pengembang bila ada masalah 

performa atau kerusakan apa pun dalam aplikasi yang diunduh dan 

dipasang dari Google Play. Hanya Anda yang akan bertanggung 

jawab, dan Google tidak memiliki tanggung jawab untuk 

melakukan atau menangani dukungan dan pemeliharaan Produk 

dan keluhan apa pun terkait produk Anda. Anda harus 

menyediakan dan mengelola informasi kontak yang valid dan 

akurat, yang akan ditampilkan pada setiap laman detail aplikasi di 

Store, dan menyediakannya kepada pengguna untuk tujuan hukum 

dan dukungan pelanggan…” 

Di dalam klausula tersebut dirumuskan bahwa pengembang bertanggung 

jawab penuh terhadap aplikasi yang dihasilkannya dan dipasang di Google 

Playstore. Jika terdapat keluhan dari konsumen, konsumen diharuskan 

menghubungi pengembang untuk meminta pertanggung jawaban. Maka 

dalam hal ini jika terjadi keluhan mengenai aplikasi PT X, konsumen 

diharuskan menghubungi PT X dan meminta pertanggung jawaban dari PT 

X. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga hubungan hukum dalam 

transaksi memperoleh aplikasi PT X oleh konsumen, yaitu antara PT X, 

Google Playstore, dan konsumen yang dituangkan dalam perjanjian baku 

yang terpisah. Dari rumusan perjanjian baku tersebut, terdapat klausula-

klausula yang menyatakan bahwa jika terjadi kesalahan atau kerusakan di 

dalam aplikasi yang merugikan konsumen, maka konsumen dapat 

meminta pertanggung jawaban kepada pengembang sebagai penghasil 

aplikasi. Jadi jika terjadi kesalahan atau kerusakan pada aplikasi PT X 

yang merugikan konsumen, maka konsumen diharuskan menghubungi PT 

X untuk meminta pertanggung jawaban. Hubungan antara ketiga pihak 

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Perlu ditekankan kembali bahwa fokus penelitian dalam penulisan ini 

terletak pada analisis yuridik perjanjian baku elektronik yang dibuat oleh 

PT X di dalam aplikasi PT X yang ditujukan kepada konsumen. Terlepas 

dari perjanjian baku antara PT X dengan Google Playstore, maupun 

perjanjian baku antara Google Playstore dengan konsumen. Penjelasan 

diatas hanya untuk menggambarkan bahwa dalam memperoleh aplikasi PT 

X melibatkan tiga pihak yaitu PT X, Google Playstore, dan konsumen.  

Setelah konsumen mengunduh aplikasi PT X dari Google Playstore, 

aplikasi PT X meminta data diri dari konsumen agar konsumen dapat 

menggunakan aplikasi tersebut. Dimasukannya data diri konsumen 

sebagai syarat penggunaan aplikasi, telah menyatakan bahwa konsumen 

setuju dengan syarat dan ketentuan dari aplikasi PT X, sedangkan jika 

tidak setuju konsumen tidak diharuskan untuk memasukan data diri (take 

it or leave it). Akan tetapi hal tersebut membuat konsumen tidak dapat 

menggunakan aplikasi sesuai dengan kebutuhannya sehingga tidak sedikit 

konsumen yang terpaksa untuk menyetujui syarat dan ketentuan tersebut. 

Di dalam syarat dan ketentuan tersebut, terdapat rumusan mengenai 

pengalihan tanggung jawab pelaku usaha terhadap konsumen yang berisi 

sebagai berikut, 

“Anda bertanggung jawab sepenuhnya untuk setiap aktivitas yang 

dilakukan dengan menggunakan User Anda, termasuk tetapi tidak 

terbatas pada setiap risiko dan/atau kerugian yang muncul sebagai 

PT X 

Google 
Playstore 

Konsumen 
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akibat apabila terjadi penyalahgunaan oleh Anda dan/atau pihak 

ketiga yang didasarkan pada alasan dan/atau sebab apapun sebagai 

akibat langsung maupun tidak langsung dari penggunaan App, dan 

dengan ini Anda membebaskan PT X dari segala tuntutan yang 

mungkin timbul dalam bentuk apapun dan dari pihak manapun.” 

“Anda bertanggung jawab sepenuhnya untuk setiap aktivitas yang 

dilakukan dengan menggunakan Password Anda, termasuk tetapi 

tidak terbatas pada setiap risiko dan/atau kerugian yang muncul 

sebagai akibat apabila terjadi penyalahgunaan oleh Anda dan/atau 

pihak ketiga yang didasarkan pada alasan dan/atau sebab apapun 

sebagai akibat langsung maupun tidak langsung dari penggunaan 

App, dan dengan ini Anda membebaskan PT X dari segala tuntutan 

yang mungkin timbul dalam bentuk apapun dan dari pihak 

manapun.” 

“PT X tidak bertanggung jawab atas setiap kerugian yang timbul 

yang diakibatkan karena adanya pelanggaran atau akses tidak sah 

terhadap App, termasuk namun tidak terbatas pada hal-hal ataupun 

Layanan yang terdapat dalam App yang dilakukan oleh Anda 

dan/atau pihak ketiga dengan cara yang bertentangan dengan 

Ketentuan Penggunaan ini, Syarat dan Ketentuan Layanan terkait 

maupun ketentuan hukum yang berlaku di wilayah Republik 

Indonesia.” 

“Dalam hal Anda dan/atau pihak ketiga melakukan segala 

tindakan-tindakan ataupun hal-hal yang dilarang sebagaimana 

dinyatakan dalam Ketentuan Penggunaan ini, maka segala 

konsekuensi dan akibat hukum yang timbul sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab Anda dan/atau pihak ketiga.” 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik 

untuk mengangkat permasalahan mengenai klausula baku mengandung 

klausula eksonerasi tersebut yang terdapat di dalam aplikasi PT X dan 

mengadakan penelitian berupa analisis khususnya ditinjau dari sudut 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 

yang berjudul: “ANALISIS YURIDIK PERLINDUNGAN 

KONSUMEN TERHADAP KLAUSULA EKSONERASI DALAM 

PERJANJIAN BAKU ELEKTRONIK APLIKASI PT X 

BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 8 TAHUN 1999 

TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN” 
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2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, maka agar 

masalah dapat dipecahkan secara tuntas, penulis berpikir bahwa perlu 

adanya pembatasan masalah agar pembahasan tidak meluas. Oleh karena 

itu, yang menjadi permasalahan dalam penulisan ini adalah: 

 Apakah klausula baku di dalam perjanjian baku elektronik yang dibuat 

oleh PT X bertentangan dengan Pasal 18 Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen? 

 Bagaimanakah perlindungan konsumen atas klausula eksonerasi di 

dalam perjanjian baku elektronik aplikasi PT X berdasarkan Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen? 

 

3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan haruslah memiliki maksud dan tujuan yang 

hendak dicapai. Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maksud dan tujuan penelitian, yaitu: 

 Untuk mengetahui apakah perjanjian baku elektronik yang dibuat oleh 

PT X bertentangan dengan hukum yang berlaku berkenaan dengan 

klausula baku yaitu Pasal 18 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen 

 Untuk mengetahui sejauh mana Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1999 tentang Perlindungan Konsumen dapat memberikan 

perlindungan terhadap konsumen dari klausula baku yang 

mengandung eksonerasi yang terdapat di dalam perjanjian baku 

elektronik aplikasi PT X yang berpotensi merugikan konsumen. 
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4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat akademis dan praktis. Kedua manfaat 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 Manfaat akademis, yakni sebagai penunjang untuk memperkaya 

khasanah ilmu pengetahuan hukum di Indonesia sehingga dapat 

dijadikan suatu referensi bagi penelitian-penelitian di kemudian hari. 

 Manfaat praktis, yakni dengan adanya skripsi ini diharapkan menjadi 

masukan bagi pemerintah, praktisi, penegak hukum, akademisi 

hukum, serta masyarakat pada umumnya dalam menegakan hukum 

perjanjian nasional yang bersumber pada asas-asas hukum dan 

peraturan perundang-undangan khususnya berkaitan dengan 

perlindungan konsumen. 

 

5. Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode yuridis 

normatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengkaji isi peraturan-

peraturan yang tertulis atau bahan-bahan hukum lainnya. Penelitian hukum 

normatif menurut Soerjono Soekanto mencakup lima hal, yaitu:
18

 

 Penelitian terhadap asas-asas hukum. 

 Penelitian terhadap sistematika hukum.  

 Penelitian terhadap taraf sinkronisasi hukum, baik secara vertikal 

maupun horisontal. 

 Penelitian terhadap perbandingan hukum. 

 Penelitian terhadap sejarah hukum. 

Pengertian data secara umum, yaitu semua informasi mengenai variabel 

atau obyek yang diteliti. Lazimnya dalam penelitian dibedakan antara data 

                                                             
18

 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum., UI., 1984,  hlm. 15. 



13 

 

yang diperoleh langsung dari masyarakat dan dari buku pustaka. Data 

yang diperoleh langsung dari masyarakat disebut data primer atau primary 

data dan data yang diperoleh dari buku pustaka disebut data sekunder atau 

secondary data.
19

 

Penulis memilih metode penelitian yuridus normatif dikarenakan dalam 

menjawab permasalahan mengenai perlindungan konsumen berdasarkan 

UUPK terhadap klausula eksonerasi di dalam perjanjian baku elektronik 

aplikasi PT X memerlukan pengkajian kepada peraturan-peraturan hukum 

yang terdapat diatasnya seperti asas-asas hukum mengenai perjanjian, 

peraturan yang terdapat di hirearki perundang-undangan mengenai 

klausula eksonerasi, dan doktrin atau pendapat-pendapat para ahli yang 

terpercaya sehingga penulis dapat menentukan apakah klausula baku di 

dalam  perjanjian baku elektronik aplikasi PT X tersebut merupakan 

klausula eksonerasi yang bertentangan dengan hukum yang berlaku dan 

bagaimana perlindungannya bagi konsumen. 

Berdasarkan hal tersebut jenis data yang akan digunakan dalam melakukan 

penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi 

kepustakaan, dokumen, dan laporan yang ada hubungannya dengan 

masalah yang diteliti. Data-data tersebut sementara terdiri dari: 

 Bahan Hukum Primer, yaitu bahan hukum yang mengikat 

 Bahan Hukum Sekunder yaitu data yang berasal dari bahan pustaka 

yang berhubungan dengan obyek penelitian antara lain berupa buku-

buku, dokumen dan publikasi yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti  

 Bahan Hukum Tersier, adapun data tersier beguna untuk menjelaskan 

dan mendukung bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder 

yaitu seperti Kamus Hukum dan Kamus Bahasa Indonesia. 
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6. Sistematika Penulisan 

Sesuai dengan aturan baku dalam penulisan karya ilmiah dan untuk 

memberikan gambaran secara menyeluruh, maka penulis menyiapkan 

suatu sistematika dalam penulisan hukum ini. Adapun sistematika 

penulisan hukum adalah: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Di dalam Bab I dijelaskan mengenai latar belakang mengapa penulis 

berkeinginan untuk mengkaji permasalahan mengenai klausula eksonerasi 

di dalam perjanjian baku elektronik aplikasi PT X. Hal-hal apa saja yang 

menjadi alasan penulis tertarik pada permasalahan tersebut dan dijelaskan 

apa inti permasalahan yang akan dibahas oleh penulis di dalam karya tulis 

ilmiah.  

BAB II : TINJAUAN UMUM PERLINDUNGAN KONSUMEN DAN 

PERJANJIAN BAKU BERDASARKAN UNDANG-UNDANG 

NOMOR 8 TAHUN 1999 TENTANG PERLINDUNGAN 

KONSUMEN 

Di dalam Bab II akan dijelaskan mengenai teori-teori Perlindungan 

konsumen dan perjanjian baku berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen atau UUPK. Selain itu akan 

dijelaskan toeri-teori mengenai klasula eksonerasi berdasarkan UUPK dan 

doktrin para ahli. 

BAB III : PERJANJIAN BAKU ELEKTRONIK APLIKASI PT X 

Di dalam Bab III hal pokok yang akan dijelaskan adalah mengenai 

perjanjian baku elektronik aplikasi PT X  secara menyeluruh. Selain itu 

juga akan dibahas secara umum mengenai aplikasi elektronik. 
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BAB IV : ANALISIS YURIDIK PERLINDUNGAN KONSUMEN 

DALAM PERJANJIAN BAKU ELEKTRONIK APLIKASI PT X 

BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 8 TAHUN 1999 

TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN. 

Di dalam Bab IV akan dianalisis apakah perjanjian baku elektronik 

aplikasi PT X sesuai dengan UUPK atau tidak. Serta akan dibahas juga 

bagaimana perlindungan konsumen jika perjanjian tersebut tidak sesuai 

dengan UUPK 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Di dalam Bab 5 berisi mengenai kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

mengenai identifikasi masalah tersebut. 
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